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KATA PENGAIEITAR

Segala puja dan puji syukur kepada 'f'uiian Yang Mulza l!,va sehingga

pen,-rlils dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktek ini dengan baik. Laporan

Keria Fraktek ini disusun berdasarkan hasii pengamatan pada Provek

Pernbangunan Kampus L;niversitas Prirna {udonesia Medan. Penl''usunan

I-aporan kerja praktek ini merupakan syarat yang harus di temprih untuk

rrernenuhi ketulusan yang di syaratkan dalam menetnpuh gelar Sadana Srata {S-

! \ - -^,.-: I^-^^- l-,,-:l-,.1.,... 1,,..,-^- +^1...;1, ^;^;l r..-.,i^*- ^,.1-a-;^-- .ii l."o--o-lr 5E:5LlAl UE;llElAll KtlllKUlUtll-l Ul tlSdll tUt\llll\ -\ll-ii! tUiLil(,iii6t Pl;NtriJd.r,i Lli i!iPdii5.rri.

Seiama pekerjaan ker.ia praktek di proyek pembangunan Kampus

Liniversitas Prirna Indonesia tlledanpemrlis sedikit banyakn,va dapat

mengetahui cara-cara teknis pelaksanaan proyek di lapangan dengan segala

pennasalahannya. penulis juga dapat rnenrpeiajari sistem koordinasi antara semua

Pihak irang terkait.

Penyusunan laporan kerja praktek ini tirlak akan selesai tanpa bimbingan

nasehat serta petunjuk dari berbagai prhak. ijntLrk itu, perkenalkan sebagai penulis

untuk menyampaikan ucapan terima kasih vang sebesar-sebesarnya kepda :

1. Kedua orang tua saya yarlg senantiasa memberikan sokongan dan do'n

yang tiada henti serla dukungan inorii dan material kepada saya.

2. Bapak Prof,Dr.Dadan Ramclan, Nrl.trlng, M Sc selaku Rektor Universitas

Ivledan Area

3. Bapak Prol-.Dr,Ir.Anrransyah Cintins. M.Eng selaku Dekan Fakultas

Ieknik Universitas Medan Area

4. Bapak lr.Kamaluddin Lubis,M'l seiaku Dosen Perrbimbing Kerla

Praktek yang dengan sabar teiah memhimbing saya serta memberikan

masukan-masukan yang berguna bagi saya

5. Rapak ir.Kamaludin Lubis,lll- seiaku Kepala Program Studi 'Ieknik

Sipil dan Koordinaior Kerja Praktek Univ*rsitas Medan Area

5. Seir-rruh dosen Jurusan 1'eknik Sipil Fakultas Teknik Liniversitas Medan

Arsa

7. Rapak P.Ritcnga selaku l el:nir.:rrl Advisor dan Bapak 1& anda Du,i

Zulfrkar selaku Site Manager di {-ir.FR{F{A ABAB{ ,iAVA
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Penulis menyadari bahr+a laporan ini banyak mengandxng kelemahan dan

kekurangan, ba,ik dari segi materi- penl,ajian maupun pemilihan kata-kata. Oleh

karena itu-penulis akan sangat menghargai kepada siapa saja yang berkenan

memberikan ntra-sukan, baik berupa kor*si maupun kritikan _vang pada gilirannya

dapat penulis ia4ikan bahan pertimbangan bagi p€nyempurnaan laporan ini.

Terlepas dari kelernahan dan kekurangan yang ada, semoga laporan ini

dapat bermanlaat bagi para pembaca. Akhir kata saya ucapkan terima kasih dan

semoga Tuha,n senantiasa rnelirnpahkan anugerahnya kepada kita semua agar

dapat men3adi insan -vang berguna bagi Agama,Bangsa,Negara.dan berguna juga

bagi orang lain serta diri kita sendiri. Amin .....

Medan, 10 Septeraber 201 8

Hormat Saya

Penulis

YICTORY GR.ACE TAMBUNAI{

(Npm : 14 811 0036)
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BAB I
PflNDAHLII,{-L\N

1.1 Latar Selakang

Secara nmufil proyek di ar-tikan suatu usaha atau pekerjaan dapat juga di

artikan sebagai tradan usaha atau suatu kar,vasan,dimana dalam bidang teknik sipil

rnerupakan rangkaian kegiatan untuk nrew.qjudkakn ide atau gagasan rnenjadi

suatu trangunan konstruksi fisik meialui suatu tahapan tertentu, di dalarn

penyelenggaraanva memerlukan perencanaan dan pengendalian dari berbagai

aspek tertentu sumber daya.

Kerja praktek adalah suatu upaya untuk mereaiisasikan mata kuiiah yang

harus di akui dan dilaksanakan oieh setiap mahasisrva jurusan teknik sipil sesuai

dengan kLrrikulum yang berlaku dan merupakan suatu syarat untuk dapat

rnengaj ukan proposai tr-rgas akhir.

Untuk rncrnperoleh suatu ilmu yang baik, n-raka alternatif yang benar

adalah melakukan kerja praktek di lapangan dengan proyek yang rnasih sedang

berjalan. lvlelaiui tugas utama seorang Sarjana Teknik Sipil atau dapat memaharni

pekerjaan di lapangan dan siap melaksanakan tlrgasnya di tingkat pelaksanaan dan

pebolahannya sehingga dapat nrengendalikan proyek dan mampll mengatasi

masaiah yang timbul dalam pekerjaan-baik secara teknis maupun non teknis serta

tahu batasan-batasan tugas di bidang masing-rnasirrg.

Adapun alternatif proyek kerja pro-vek yang diberikan adalah :

a. Kelompok Ceotras, rnernilih pro,"-ek yang berhubungan dengan

oerencanaan hangunan teknik -sipii rnlsalnva : ialan ravajalan kereta,

1 apan girn teri:,an g, s i stem tra.nsportsi rian lain-l ain.
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b. Kelornpok Struktur, memilih proyek yang berhubungan dengan

perencanaan bangunan teknik sipik misalnya . bangu.nan gedung

bertingkat banyak, pabrik,kilang,rnenara,lembtan,gedung,dan lain-iain.

c. Kelompok Teknik Sumber Air. memilih proyek Siang berhuirungan

dengan penelitian dan pembangllnan pengembangan sumber air (Water

Resource) berikut dengan sarana dan fasilitasnl''a" misalnya :

pelabu.han, bendungan,saluran irieasi,pengendalian banjir dan lain-l ain.

Proyek pembangunan Kampus Universitas Prima lndonesia futedan

merupakan proyek dengan skala besar yang memiliki jurniah 20iantai vang

terletak di jalan Sampul Medan.CV.PRIMA ABADI JAYA merupakan

perusahaan yang bergerak di bidang contraklor,developer dan 1e.,.'eransir.

1.2 Ruang Lingkup Kerja Praktek
Nzlengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serrta luasn,va pokok

pennasalahan di iapangan, maka penulis menjelaskan tentang penrbangunan

fiedung l-iniversrtas Prima Indonosia, hanya pada pekerjaan Balok clali Pel$t

Lantai pada bangunan tersebut, yang rneliputi beberapa pekerjaan komponen

sebagai berikut :

a) Penulangan / pembesian Pelat Lantai

b) Peket3aan Bekisting Pelat Lantai

c) Dan Pengecoran pada Pelat Lantai

I)ari sertlua pekerjaan dilapangan haruslah atas kesepakatan kedura belah

pihak vaitu Olvner pro.vek- kontraktor sebagai rekanan dan konsulian supervisi

sebagai pengawas teknis. dir:iana pihak rekanan (Kontraktor) sebeir"u::
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meiaksanakan pekerjaan sudah harus mengajukan permintaan pekerjaan kepada

pi hak konsultan supervise.

Adapun kegiatan kami dilapangan adaiah inengambil data-data ctari setiap

itern pekerjaan mulai dari awal pekerjaan sampai setresai item pekerjaan tersebut

seperti, apa kendala-kendala peke{aan diiapangan dan t.agarmana penyelesaian

kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang diharapkan

Lrersama. Dalarn melaksanakan kerja praklek, mahasislva tetap berorieniasi kepada

ikiirn kerja nyata di lapangan. Sebagai mahasiswa tetap memaharni cieskripsi kerja

dan keria di perusahaan, sebagaimana layaknya pegaw-ai sesungguhnya dengan

inemperhatikan prosedur dan batasan-batasan yang telah ditetapkan. sehingga

selain kecakapan kerja yang di peroleh seperti strLlklur organisasi, bidang-bidang

keda, hubungan sosial dan pada batas-batas tertentu dalarn berbagai persoalan

atau kendala yang dihadapi serta upaya pemecahan masalah.

1.3 h"Iaksud dan Tujuan Kerja Praktek

Pelaksanaan kerja proyek berlujuan untutri ntemperoleh pengetahlran yang

nuata di lapangan sehingga mahasiswa dapat inemperoleh pengalar,ian dlam dunia

pekerjaan.

Dengan adanya kerja praktek mahasisrva dapat :

1. Memperdalarn wa\,vasan mahasisr,va mengenai struktur nauplln arsitel'tur

prpoyek yang di jalani

2. Mengenal semua hai yang terjadi di lapangan dan mencatat perbedaan

y'ang terjadi di lapangan dan inenibandingkan dengan teori .vang ada di

perkuliahan
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a
1

4.

1

8.

9.

llelatih kepekaan mahasiswa akan berbagai persoalan praktis ,vang

berkaitan dengan ilmu teknik sipil

Memahami sistern pengawasail dan organisasi di lapangan,serta hubungan

kerja pada suatu proyek

Melatih kemampuan untuk inemecahkan peflnasalahan dalam kegiatan

pengalvasan dan pengendaiian suatu proyek

Mengernbani pengetahuan teoritis yang di peroleh di bangku kLrliahli

dengan keny'ataan yang ada di lapangan

Mendapatkan pengalalnan - pengaiaman ataupun ihnu praktis di lapangan

dalam penangan proyek

Mengetahui dan rnemaharni cara peiaksanaan teknis suatu proyek,tahap-

tahap pekerjaan serta nietode vang digunakan

Melihat langsung cara menangani pelaksanaan pembangunan suatu proyek

baik dari segi kountirngan maupun dari segi kualitas struktur

Adapu rnaksud kerja praktek ini acialah sebagai berikut :

1. Agar kita dapat lebih mengerti dunia lapangan keqa

2. Bisa lebih nrengenal kegiatan-kegiatan peke{aan dalam

pembangunan keria praktek,nimel-.antu kita nantinva di saat kita sudah

bekerja

3. Lebih memperluas pengetahuan dengan mengetahui perkembangan

di proyek,agar lebih rnemperdalarr dunia pekerjaan pembangunan

4
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1.4 Gambaran Umum Proyek

Proyek pembangunan Kampus Universitas Prima Indonesia Medan

merupakan proyek dengan skaia besar yang memiliki jumlah 20 lantai" Yang

terletak di jalan sarnpul med an. CV PRIN{A ABADI JAYA merupakan

penisahaan yiirig bergerak di bidaang mnk;-MZang contraktor,developer dan

leveransir.

1.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data dan rnfonnasi yang Iengkap dan terperinci tentang

prcvek pembangunan Kampus Universitas Prirna Indonesia Medan, maka penulis

mengadakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

l. Metode Observasi di lapangan

Dilnkukan dengan melihat secara langusung pekerjaan yang ingin di amati

kemudian di ambil datanya seperti berupa ukuran-ukuran" jenis-jenis dan

bahan material -vang digunakan dalarn pengerjaan proyek tersebut

2. N,letode Warnancara I-angsung di Lapangan

Data-data vang diperoleh dari lapangan juga di dapatkan dengan cara

melakukan wawancara

3. Metode Literatur atau Bacaan

Metode ini dilakukan untuk memenuhi data-data 3rang di dapatkan di

iapangan dengan ttenggunakan berbagai ref'erensi yang berkaitan dengan

hai-tral -yang diarnati dilapangan, sehingga akan di dapatkan suatu

pemahaman yailg lebih akurat dan mendalan'r

J. Metoclr Doklrmeniasi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Metode ini di lakukan dengan mengambil lbto-foto pelaksanaan pada

setiap peke{aan pada proyek tersebut sebagai bukti nyata pekerjaan secara

langsung.

tr"6 Lokasi Proyek

l-okasi provek kerja praktek adalah pad.a Pro-vek pembangunan Kampus

Universltas Fnma Indonesai Medan yang terletak di jalan sarnpul medan.

i); ii,t;:: 1r:l1ii;tl ar.di,i tr:

!lirr\,iil,jiii iili:r I

a I;L;rjari t,ri,.:;.\
'-J':.it.,iP' - qi qi li, i'

' !;,1

{is.l/i ili:it}rt
I;:,rii!' l,!N,rai

S;'t,rrierljri:i:ri' ffi

5r 
"'" 

r' ,tJ :t,, ., | .- :

': tt:rtnl jrt,iil;il
:" ij ji F!'\ iliri.).1 /!

AJ'

q$

t..l

r.e

#

' m fr!,,rrak,

Lrx:,o iilrotah lS SlJr",i,d j,r'cca!i,:,

:,,'.'r,t:'lt.,' '' &
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Bs: jPi i*e iifi:es ldeiiirr

, . Alr*tikile*li nie+tJiri
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Gambar i.1 I-okasi Provek
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2"1,

BAB II
SPBSIFIKASI BAHAN I}AN PERALATAN PRO1rEK

Uraian Umum

Peraturan-peraturan teknik untuk melaksanakan pekerjaan

pembangunan,berlaku lembaran-lembaran ketentuan-ketentuan yang sah di

Indonesia peraturan-peraturan ini di tuliskan sebagai renoana kerja dan syarat-

-svaratnya,untuk meinudahkan pelaksanaan pekcrjaan atau rnembimbing

pemborong dalam melaksanakan pekerjaan pernbangunan yang lazim nantinya di

jumpai di lapangan pekerjaan.

Adapun yang di maksud dengan beton adalah canipuran antara semen

portland atau semen hidrolik ,vang setara- agregat hah"rs"agregat kasar, arr dengan

atau tanpa bahan tambahan membentuk massa pradat

Pekerjaan ini harus pula tnencakup penyiapan tempat kerja untuk pengecoran

beton, pengadaan peral.vatan beton,la.ntai ker.!a. c1-an pemeliharaan pondasi seperti

pemompaaan atau tindakan lain untuk mempertahankan agar pondasi tetap kering.

2.2 Jaminan Hlutu

Mutti baja yang di pasok dari campuran yang dihasilkan dan cara kerla

serta hasil akhir cli pantau dan di kendalikan seperti yan-e di syaratkan dalam

perencanaan dalam hal ini urenggunakan Standart Nasional indonesia (SNI) dan

American Society Testu ng And Materials (ASTI\4) jika dibr$uhkan. Alarn

tetapi,lapangan pada kenyataan pelaksanaanya sering tidak sesuai dengan standart

jaminan mutu sseperti SNI dan AS'IM.

7
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2.3 Bahan

2,3,1 Seuaea

Menurut SIl S03tr-81 {ljokrc dimulj*,1996i da* SNI t5-?{i49-2004 jenis

seffi cn yang dapat digunakam .

- semen jenis I . seperti porlland nntuk penggunaan umrilrl, tidak

memeperl ukan persvaratan khus r,rs

- semen jerris II : serxen portland untuk beton tahan suliat cian mempunyai

panas hidrasi sedang

- semen;enis ili . semen porliand untuk beton ciengan kekuatan awal tinggi

(cepat mengeras)

- semen jenis IV : semen portland untuk tretcn ),"ang rnemerlukan panas

hidrasi rendah

- semen jenis V : semen portland untuk beton yang sangat tahan terhadap

sulfat

semen portland yang digunakan daiam pembuatan beton vaitu semen yang

berbutir halus. Kehalusan butir semen ini dapat di raba/dirasakan dengan tangan.

Seinen ,vane tercamprlr/menganrlung gr,irnpalari-gumpalan (rneskipun kecil).

tidak baik untuk pembuatan beton.

Didalam satu proyek dapat digunakan satu merek semen, kecuali jika di

ijinkan oleh direksi pekerjaan" apabila hal tersebut di izinkan, inaka penyedia jasa

harus mengajrikan kembali rancangan camplrall beton sesuai dengan merek

semen vang digunakan.
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2.3.2Air

Air ,vang digunakan untuk campuran,perar,vatan atau pemakaian lainya

harus bersih dan bebas dari bahan _vang merupakan seperti

niinyak.garam.asam,basa"guia atau organik. Air harLrs di u3i dan memenuhi

ketentuan dalam SNI 03-6817-20A2 tentang inetode penguiian mritu air ,van-u

digr"rnakan dalain beton. Apabila tim-br"rl keraguan-keraguan aias urutu air ,vang

usulkan dan karena suatu sebab oengujian air seperti rii atas tidak dapat dilakukan,

maka harus di adakan pengrliian kr"rat tekan mortar semen dan pasir standart

dengan memakai air yang di usulkan.

Air yang di r-rsulkan dapat diguriakan apabila kuat tekab mortar dengan air

tersebutpada umLrr 7 {tuiuh) hari dan 28 (dr"ra puluh delapan0 hari mempunyai kuat

tekan minimum 90or'o dari kuat mortar. r\ir yang diketahui dapat minimun

merupakan yang baik digr-rnakan sebagai oampuran beton.

2.3.3 Besi Tulangan

Campuran beton yang merxakai baja tulangan di sebutbeton betulangan,

beton betulang merupakan s,;atu bahan bangunan yang di anggap memtkul ga1,a

secara bersama-sama, baja tulangan yang dapat menahan gaya tarik dan

tekan di balut dengan beton yang dapat menahan tekanan di rancang,

sedemikian rupa menjaciikan struktur bangunna, dalam hal ini tiang kolom

rneryadi lebih kuat rerhadap gangguan ynag inengakibatkan bangunna rnenjadi

runtuh.

Besi tulangan vang di pakai adalah dat baja vang beipenarnpang bulat

]-:olot (BJTP) dan baja rulangai: ulir atau dedcrr: (BJTD). Fungsi riari besi daiarrl

s
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beton bertulaogan hany dapat di pertanggung jarvabkan apabila penempatan baja

tuiangan tersebut pada kedudukan sesuai dengan lenacana yang ada.

Dalam pelaksanaan pekerjaan, faktor kualitas dan ekonomisnya da-pat di

capai apabila cara peker-jaannya di tanganu olek pelaksana yang berpengalaman

dan tetap mengik*ii pers-yafatan-persVaratan yang telah di tetapkan.

Tuiuan-tujuan ini hanya di capai apabila urutan peke{aan dan pengauasan

5enar-benar dilaksanakan dengan baik. Sangat diperlukan sekali perhatian ke aratr

ini sejak dari peiniiiharvpembelian, cara penyirnpanan, C,ara

pemoton-uan/pembentukan menufi gambar dan lain-iain. Pada proyek

pernbangunan mali clan Kampus unuversitas prima ini pekr.laan kolom dilakukan

sesuai gambar renacana y'ang ada.

pada pelaksanan provek ini tulangan yang dipnkai profii besi tulangan

1,'ang berdiameteryakn\ g 25 drameter 10 mm dan diarneter 2m1 untuk pengikat

tulangan dipakai karvat pengikat vang terbuat dari baja lunak.

2.3.4 Karvat baja/kawat bendrat

Knr.t,al haia her[-Lrnqsi Lrntuk- mengikat tulatrsan sehingga kedr-rdr-rh:an

tulangan dalam bbeton tidak berubah. Karvat baja biasanya berbentuk

gulungan yang harus di potong sebelum pengglmaan

1n
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Gambat'2.1 Kuwol Relon

2"3.5 Beton Decking

Beton deckrng atau tahu heton adalah beton atau spesi yang elibentr;k

sesuai dengan ukuran selimut beton -vang diinginkan" Biasatrya berbentuk k*iak-
kotak atau silinder. I)alam penibuatannva" diisikan kalvat bendrat pada bagratr

tengah vang nantinira dipakai sebagai pengikat pada tulangan.

Pada dasarnya decking terdiri dari 2 (dura) jenis. yaitu :

i. Plasting deeking, terbuat dari bahan piastik- dengan ketctralan 3.5 crn.

2. Beton decking, terbuat dari campliran beton, berbentuk silinder
kecil, dengan diarneter 10 cm dan ketebalannya men_vesr.raikan dengan ketebalan

seiimut beton yang direncanakan oleh Konsultan Perencana.

Beton decking berfungsi untuk menjaga tuiangan agar sesuai dengan posisi .vang
diin_einkan. Bisa dibilang berfungsi untuk membuat selirnut beton sehingga besi

ti-rlangan akan selaiu diselimuti beton yang cuklrp, sehingga didapatkan kekuatan

maksimal dari bangunan yang dibuat. Selain itu, seiimut beton jusa roenjaga &gar

tulangan pada beton tidak berkarat (korosi).

.r_ f
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{}ttmhs 2.2 l}eton l}cc:king

2.3.6Agregat

Fungsi aggregar dalam beton adaiah untuk menenghetnat penggunaa

semen portland" urenghasilakan kekuatan besar pada beton, mengurangi

penyusulan pada beton dan rnenghasilkar: beion yang padat dan biia gradasinva

baik. Agregat yang acla dan umu!11n-va rligunakan dalarn peke4aan kontmksi

bangunan di kiarifikasikan berdasarkan :

A. Berdasarkan Asalnva

Berdasarkan asalnva ur."*u, digoiongkan meniarii .

o Agregat alansi

Agregat yang digurrakar: bahan baku dari batu alam atau

penghancuratl-va" jeriis buatan ya1-i i:aik digunakan untlik

agregat harus keras,kompak, keirai cia* tiriak pipih. Agregat alarn

l.erdlri dari :

"LZ
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- Kerikil dan pasir a1am, agregat vang berasal dari pengahncuran

oleh alam dari batuan induknya. Biasanya dr temukan di sekkitai

sungai alau di ciaratan. agregat t"reton alami berasal dari pelapukan atau

rii sintegrasi dari batuan besar, baik dari batuan beku,sedimen maupun

metamorf, bentuk,:ya bulat biasan,va banyak tercampur dengan kotoran

dan tana iiat. Oleh karena itu jika digunakan untuk beton harus di

lakukan pencucian teriebih dahulu.

- Agregat batu pecah yaitr-r terbr"rat dari batu alam yang pecah dengan

o Agregat buatan

Agregat yang dibuat dengan tqiiian penggunaan khusus {tertentu) karena

keurangan agregat alam. Biasanva agregat buatan adalah agregat ringan.

Contoh agregat buatan adalah .

- Klinker dan Breeze yang berasal dari [mbah pembangkit tenaga

uap

- Agregat _vang l-rerasal clari tanah liat yang di bakar (leca-

Lightrveight Expand C iay A-uregate)

- Cook breeze berasal dari lirnbah srsa pernbakaran arang

- I-iydite berasal dari tanah lial (shale) yang di bakar pada tungku

putar

- I-eiite terbuat dari balu metarrorphore atau share -vang

mengandung karbcn. kernudian di pecah dan di bakar pad tungku

vefiical pacia suhri tinggi
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A" Berdasarkan berat.ienisnya

Berdasarkan trerat jenisnya agregat di golongkan menjadi .

e Agregat berat : agregat yang mempunyau berat jenis lebih dari 2.8

biasanya dig,-rnakan untuk beton yang terkena sinar radiasi sinar X.

Contoh : Magnetit" b'.rtiran besi

a Agregat nomal : agregat yang mempunyau berat jenis 2,5A -2,7*.

Betcn dengan- agregat normal akan memiliki berat jenis sekitar ?"3

dengan kuat tekan 15 MFa - 40 MPa. Agregat nirmal terdiri dari :

kerikil, pasir, batu pecah (bersal dari alarn), klingker,terak dapur

tinggi (agregat buatan)

a Agregat ringan : agregat yang mempunyai berat jenis kurang dari

2.{i biasanytr dihunakan untuk membuat beton ringan. ferdari dari .

batri apung. Asbes, berbagai serat alam, terak dapur tinggi dengan

gelombang udara, perlit yang di kembangkan dengan pembakaran.

lenrpung bekah, dan larn-lain (bautan).

S. Berdasarkan ukuran butirannya

Berdasarkan ukuran butirannya :

Batu :agregat.vang mempunyai besar butiran > 40 mm

Kerikil '.agtega;t ]/ang mempunyai besaran butiran 4,8rnrn - 40 inm

Pasir:agregat -var:g mempunyau besar butiran 0,15mm 4,8mm

Detru .agre-eat '),ang tlefi1pun,vai besar butiran < [i. tr 5n:rr
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2.4 A\at.- alal yang di pergunakan di proyek

2,4.1 Vibrator

Berfungsi menghilangkan udara -vang terjebak dalam cor-coral) beton yang

ciapat raengakibatkan keropos tleton dan dengan eara penggetaran atau penusuk

mastikan cor-coran beton

(jcrmbar 2.3 l'ibrstor

2.4.2 Concrete illixer

Molen yang di pasang pada truk -vaitu digunakan untuk membawa adukan

i'eady mixed concrete dari perusahaan pembuat di lokasi proyek. Molen berfungsi

untuk rnenjaga suapaya beton tidak mengeras selama perjalanan ke proyek

L5
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(]urnhat' 2",1 Mohil Mixer

Pencampuran pengadukan coran harus cli lakul<an cukup lama untuk rnendapatkan

oampuran seragam. Waktu campuran tcrgantnng jenis pengaeluk. Lama

pencaiilpuran dapat berkisar dari 30 cietii< sampai 2 rnenit.

2.4.3 Bekistin g/cetaka n

Berfi-urgsi sebagai rvadah percetakan kolom aEff koiom membentuk

seperti yang di inginkan. Cetakan sangat berperan penting dalam proses proyek.

Pekerjaan bekislin di lakukan setelah peker-;aan pembesian. I{ai tersebut

berlaku pada pekerjaan pembuatan kolonr. Sedangkan pada pernbuatan balok dan

plat lantai, bekisting terlebih dahulr"i di keriakan. Bekisting rnemliki fungsi dalam

pembangunan unlrik membuat beniuk dan di n:rensi paria suaru kantruksi tersebui.

Pelaksanan peker3aan bekisting ilaela perr:br-ratan balok baru elpat cli iakukan

setelah pekerjaaii peranea selesai. lSckisting iuriuk plat,balok dan koiorn.

i6
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ii ct rn hru" 2. 5 c e takart h ebi s tittg

1 1 A [l-* 4-".++o-l.T.T Pdt \-UtdLt

Alat pemotong i:esi yang pemotongnya dikerjakan dengan mengguilakan

mesin, Penggunaan mesin penrotong ini rnempermudah oara kerja pemotongafi

besi di dalaia pengerlaan di pruvel dan berbagai peralatan lainnya- contohni'a

seperti sekop" pacul, tang, meteran^ gergaii" palu, cangklll, load dan iain-iainnya

yang mendukung pemban gunan proyek.

|,)
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Gttmhcn' 2 6 Rar t.-uller

2..{"5 Sr:affokling

Ferancah{scaffolding) adalah suatu strlrtr(tur sementara yang digunakan

luntul nrenvangga manusia dan material dalam konstruksi atau pelbaikan gediurg

dan han-uunan-!:angunan besar lainnya. Biasanya perancah berbentuk suatu

svistem modular dari pipa atau tabung logam,meskipun juga dapat menggunakan

bahan-bahan lain. Di bebapa negara asia seperti RRC dan indonesia, bambu masih

dr gLlnakan sebagai perancah.

l_8
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Gsmhrtr 2. 7 Sccrffolding

2."t.6 Tower Crane

alat yang dipakai nntuk mengangkat materiai dengan cara vertical serta

liorizontal kesuatu ternpat yang tinggi pada rliangan gerak l,ang terbatas. I'ype

crane inl dibagi berdasar pada langkah crane itu berdiri yakni crane yang bisa

berdiri bebas (free standing crane)" crane di atas re1 {rail mounted crane), crane

,vang ditambatkan pada bangunan (tied-in tower crane) serta crane panjat

{clirnbing crane).

19

UNIVERSITAS MEDAN AREA



(-ianbttr 2.8 '{'orver (.'ratrc

2.4.8 Theodolite

Theodolite adalah instrtnrrent / aiat yang dirancang untuk pengukuran sudut

vaitu sudut mendatar yang dinamakan dengan suclut horizontal dan sudut tegak

,vang dinamakan dengan sudut vertical. Di dalam pekerjaan - pekerjaan ,vang

berhubungan dengan ukur tanah, theodoiit sering digunakan dalam bentuk

pengukuran polygon" pemetaan situasi" maupun pengamatan matahari.

,,^u
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{-,iomhor 2. I 0 {heodolite

2.4.9 Concrete Fump

Pengecoran beton pada plat dilakukan dengan alat berat ,vaitu

Pump Concrete, climana alat ini berfungsi untuk memompa adukan dari

inolen truk ke plat iantai.

tlambar 2. I I Ooncr'ete Pump

/_ "l
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2.4.lfi {--ornpressor

Comrressor adaiah alat berat vang beriungsi sebagai pemarnpat udara

ya*g diguniikan riala"rn pembersihan area pekerlaan, dari rJebr-r, maupun sarcpal:

ringan iainn"-ua sebelum dilakukan pengecoran atau kegiatan vang membuiuhkan

kebersihan di area tersebut.

Gumbtrr 2, l 2 Compre,ssor

2"4.i I Fower Trowel

Pou,er Tror,vel adalah aiat yang digr"inakan untuk memaksimalkan perataaii,

rnenekan beton disaat beton masih setengah kering dan untr.rk penghalus lapisan

iailtai beton.

4ii;
$*

{iLt*bttr 2. I 3 Potpe r'l'ratve-l

?_2
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2.4.12 Jigsaw (Gergaji)

Jigsar,v- atau gergaji rnerupakan alzrt yang digunakan untuk melnotong

atau triplek yang akan digunakan.

kayu

(}tmtl tu' 2.} 1 .}ig.sut'

2.4.13 {loncrete tsucket

Cancrete Bucket merupakan sebuah alat yang digr"rnakzin untt&

memrndahkan e:oran l-.leton ke tempal pengecoran beton dengan cara menarnpuns

lalu rnenuangkan ke tempat yang akan ciilakLrkan ilengecoran.

{i<t*h*r ). !5 i''<titc,*t'!,r: !Ju*k<:!

aa
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2.5 Pelaksanaail

Selarna pelaksanaan tugas praktek di lapangan kirang lebih 2 brilan,

pengamatan di konsentrasikan pada peke{aan tiang kolom bangunan. Pada

pekerjaan tiang kolom, bagaimana ini terdapat sub bagian pekerjaan yang sangat

penting,adapun sub itern peke.jaan tersebut adalah :

" Penulangan i'pembesian tiang kolorn beton

s Pek 
"rru)no"o,*,r* 

i mai {eetakan) tiang kolonr beton

Pekerjaan pengecoran tiang kolom betcn

Masing - masing sub itern pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus

dipenuhi untuk rnendapatkan hasil pekeriaan -vang optimal da r,vaktu sesuai

dengan tirire schedule yang telah di ra,nacanerkan. Selain itu,setiap pelaksanaan

pekerjaan ini di usahakan unti:k menggunakan dana yang tersedia seekonomis

mirngkin.

Teknis praktis l,ang ada di lapangan dalarn penyelesaian -qetiap pekerjaaan

yanga da tnerupakan bahan masukan bagi saya sebagai penvLrsrln untuk

rllenyempurnakan disiplin rlmi-i vang di peroleh di bangku perkulihan.

2.5.tr Pekerjaan tsekisting / IlIat {cetak*n beton)

Rekisting adalah suatu konstmksi sementara yang digunakan sebagai

cetakan beton. Jadi bekistrng yang di kerjakan harus dapat menahan berat

tulangan dan adukan beton sarnpai beton mengerasa dan mampu mernikul beban.

Kondisinva harus benar-benar kokoh dan rapat sehingga dapat mencegair

beion mengalarni kebocr:ralr pada pengeeorarr.

24
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Analisa pekarjaan bekisting harus dilaku,kan sebaik-baiknya sebelum

lakukan pekeriaan. Tujuan dari analisa ini aclalah untuk memenrihi hal-hai

bar,vah ini .

' Harus benar-benar kokoh dan di jamin tidak berubah bentuk dan tetap

pada posisinya semula

o Bentuk dan ukurannya harus di sesuaikan dengan kontrr:ksi y,ang dl

l-":uat menr:rut gamba-r

* Tidak boccr.permukaan licin dan tidak merusak permukaan beton

o Tian-tiang acuan harus benar-benar verticai dan satu sarna lainnva hanrs

di ikat dengan palang yang terbuat dari besi.

2"5.2 pekerjaau pemtresian / penulangan kolom

Pekerjaan pembesian terdiri dari meinotong. menekuk /rnembengkokkan

cian mengikai {ulangari. Besi iulangail yang digLiirakan derrgan mutu baja ulir

40Mpa, par4ang l2 dengan diameter yang bervsiari yakni O25 dan A$

Sebelum rnelakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus

memahami garnbar keqa atau dafiar penuiangan. Dari kedua sumber ini akan di

ketahLri panjang, jarak pembengkokan dan jumlah tulangan -v-ang di perlukan.

,JJLil

di

-)r
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Gcttilltdr 2. l6 Penhe:;itut

Untuk rnemotong besi tulangan di pergunakan gunting pemol.ong be*qi.

Setelah itu besi tulangan di bengkokan dal bentrik yang direncanakan serta etri buat

kaitnya. Kait pada begel atau sengkang berbentuk kait serong atau kart nrir-ing

yang melnegang erat tulangan pokok. Alat pembengkok rlang climiring digunakan

sederhana yaitu bangku keria yang telah di pasang pen-pen tegak denga jarak

tertentu, dibantu dengan kunci pembengkok yang terbuat dari as baja mutr"r tinggi.

Setelah kolom di cor dan mengalarni perkerasan aw'al (ber-umur 24 1am)

penulangan kolom dapat di lanjukan kembali.

Besi tulangan yang di pakai pada kolom sebagai penahan getarigeser dari kolom

L;eton betulang sebagai berikut :

1_t:
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2.16.1 Begel

216.2 Begel helana

2.i6.3 Sengkung
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2"5"3 Fe*nasangail bekisting rian pengec$ran kolom

Bekisting kolo*r sangat penting dalam proses pembuatan kolom struktur,

karena b,erpengaruh terhadap bentuk koloni. Daiain bangunan universitas pnma

ini" bekisting _yang digunakan trntuk- kolon: merupakan i:ekisting knock dorvn

3'aitu bekistir:g ";ang terbuat dari plat baja dan besi hollow. Pengecoran kolam

digunakan metode pengeeorat: elemen vertikal yang menggunakan alat bantu

h-x\,rer erafie dan eonclete bueket

{iatnhor 2. I7 l:'ewasLutgttn bekislitrg dan pengecoran

PE,LAT LANTAI DAN BALOK

&letode Pelaksanaan

Peiaksanaan pekerjaaan,vang akan dibahas pada pelaksanaan pekerjaan ini

I Fel,prioqr: lieI, ict rn.r

I Pr-'ker-tuari Pernbesiair

:1. Petrieij:-ran Pengee*r'aa

-)e
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Pekerjaan hekisting Pelat Lantai dan Balok

&. Perancah ring lock system

b. Pemasangan Table Plat Form

Pemasangan tersebut menggunakan besi hollow.

&i].ffi ,

(itrrnber 2. l8 (a) Persncah ring lock,w,stefi?

Gumbar 2.18 ii;; Aplikasi lahle i'lat.foftn m€?Tggxrit.tksr basi i*llov,

?c
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c. Pemasanganbekisting

Untuk bekisting plat dan balok menggunakan 2 tilm faced plywood 12 mm

Gambcrr 2.18 k) 2.{ilm./furd Stlwt'rxx! l2 mm,

{}stnbar 2.18 (d; Pewasnttgan heki,stittg

JO
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2.5.4 Pekeriaan Pemasangan Tulangan Plat l-antai

Daiaur pelaksanaan pekerjaan pembesian pada prr:yek ini, besi - besi tulangan

yang telah datang di lokasi provek" eliietakkan di lokasi penyimpanan.

Transportasi tresi ke tempat -vartg cliinginkan baik secara vertikal maupun

horizontal dapat dipermudah clengan bantuan to$.€r crafle ),ang telah tersedia di

lokasi provek. Tahap-tahap pelaksanaan pekeriaan pembesian hanrs tetap

mengacu pada iostruksi ,vang diberikan" diantaranva membuat dan melaksanakan

pekerjaan pembesian harus sesuiii dengan riaftar penrotongan dan pembengkokan

tresi tulangan yang tidak boleh menyimpang ciari garnbar kerja.

i,\ l? i ]) t:t;ttt,sangan 7'u f*ngctir

3i
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2,5.5 Pengecoran Felat Lantai dan balok

Acla beberapa hal yang perlu diperhatikan dan persiapan sebelum

melakukan pengecoran vaitur :

ai Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

il Perneriksaan kedudukan tulangan baik jarak bebas untuk selimuf

beton ataupun jarak tulangan itu sendiri.

c) Penrenksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotcran l/ailg

nantinva dapat merusak hasil pengecoran seperli potongan kayu dan

l-"'esi

d) Mempersiapkan jumlah bahan" aiat dan pekerja yang diperlukan

trnluk rnenghindarr kesendatan operasi pengecoran naniin_\'er.

Apahila hal - hal diatas telatr terpenuhi maka pengecoran telah dapat dilakuk-an 1

dinrulai. "fahap pelaksanaannya diuraikan dibar,vah ini yaitu :

2"5.3. I Pengaclukan hetom

Untuk setiap strukur bangunan komposisi carnpuran yang dimiiiki

berbeda, sesuai dengan (SNi 03-3976-1995).l.arnaya pengadukan kira-kira 1 sl<l

1,5 r:renit setelah semua bahan-bahan di masukan ke dalarn molen atau rnobrl

mixer sampai tahap penulangan.

2.5.3"? Fengangkutan

"larak pengangkirtan hendakny'a tidak terialu jauh dari iokasi pengadukan

ke lokasi peilLrangaft rintuk rnenghindari perbedaan waktu -yang metcolok a*tare

heton 
-t 

ang sudah cli eor dan -vang akan di eor.

3i.
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2.5.3.3 Fenuangan

. Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak bcleh drlakukan

sembarangan karena dapat rnempengaruhi kualitas beton. Jarak penuailgan kira -

kira 30 cm, untuk meghindari cipratan dari mempermudah prose-c pemadat.'rn"

2.5.3"4 Pernadatan

Pemadatari bertujuan untuk memperkecil rongga udara di dalam bstr:n di

niana dengan :nelakukan cara ini akan rremastikan masing-rnasing bahan akan

saling mengisi celah-celah yang ada pada saat peilgecoran tiang kolor:r.

pemadatan dilakukan dengan urenggunakan mesin vibratar. Pema<iatan 1,'ang di

lakukan hams hati-hati agar tidal: mengganggu tnlangan sengk;ikangg koior*"

karena dapal mellggeser tulangan sengkang kolarn. Pemadatan baru di hentikan

*pabila gelembung udara yang keluar telah berhenti.

2.-{.3. 5 tr}ern be rhentian Pen gecoran {S top Cor)

Kadang kala terbatasnya lr,aktri ke{a, pengecorrn - prngce{)ran ticlak

ciapat diselesaikan sekaiigus sehingga perlu dihentikan dan akan diianjr"rtkan pada

hari .vang lain atau berikutnya.

Gc*uhctr 2. l9 Penget:orun peiat luttttti
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BAB III

MANAJEMEiY PROYEK

3.1 Urnurn

Dalau: melaksanaan suatu provek di pergunakan suatu organisasi kerja.

Organisasi mleibatkan beberapa riflsr.rr -vang bertanggrlng iarvab sesuai dengan

fungsinya sehingga tervwjudiah suatu keria sama -vang baili dalam pelaksanaan

^--^+-- --^-. -1.)r-r{irLr l,r u-YtrN.

Pentingn,va suatu struktur organisas ini daiam pelaksanaan suatu proyek

adalah para Llnsur y^fig terlibat di dalamn,va mengcrtiakan kedudukan dan

Iungsinva.sehingga dengan adanya struktur organisasi ini diharapkan dalam

pelaksanaan- pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan lancar sesuaiapa yang di

harapkan/ di rencanakan. Dasarn-va paia urlsllr l,ang terlibat dalam proyek tersebut

sr-rdah harus dapat mengerti akan posisinlla. -fetapl untuk melancarkan hubungan

kerja maupun komunikasi maka dibuatiah struktur organisasi baik antara parnefi

(kontraktor, l<onsultan perencanaan. konsultan pcngawasi'manajemen konstruksi

(MK) dan pengelolah proirek) rnaupun sesama atasan terhadap bawahan uurtuk

rnempertanggung jalvabakan tugas 1-ang akan di bebankan kepadan,va.

Jika salah satu dari unsur-unsLlr ini idak dapat melaksanakan fungsinya

dengan baik rnenurut peraturan yang di terapkan, maka tidak mungkim suatu

proyek akan tersendat-sendat pelai<sallaai-r.ya atali rxungkin terbengkalai

pekerjaanya proyek tersebut.

Pengkoordinasikan dan peraturan vang i-.aik di dalan: tul-''uh organisasi

provek rni akhirnya pers-yaratafl mutlak. l-lntr"rtrE n";ervuiudkar, hal tersebut kiranya

J+
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tidak bisa di hindarkan a<ianya pemberian

diantaranya unsur-uilsur pengolahan proyek.

3.2 Llnsur-unsur pengolahan proyek

tugas dan wewenang

Unsur-unsu; pengolahan pro,vek adalah pihak-pihak ,v-ang terlibat dalaxl

pelaksanaan suatu prot;k yang memFun-y3j tugas dan bertanggung jarvat-'t .vang

berbeda-beda. secara fungrsional ada tiga (3) pihak ]iang sangat berperan cialam

suatu proyek konstruksi. yaitr-r . pemiiik proyek.konsultan dan kontraktor.

Faktor-faktcr y'ang di pertimbangkan daiara suatu proyek konstruksi

adalah:

1. Jenis i:rovek. rnisalnya . konstruksi rekayasa berat, konstn"rksi industri

kontruksi bangunan gedung, konstruksi bangunan pernukiman.

2. Keadaan anggilran biaya (kecepatan pengembalian investasi)

3. Keadaan kernampuan pemberi tugas yang berkaitan clengan teknis dan

adrn inisirasi

4. Sifat provek . tungal, berulang szltrI1a, jangka panjang

Llnsur- tlnsllr prcrvek bangunan dan pengolahan proyek kampus universitas prii"na

medan terdiri dari .

3. Konsultan perencanastrultlur&arsitektur : PT.Maxim Gritama

1. Nama proyek

2. Pemiiik proyek

4. Kontraktor

5. Luas tanah

6^ Luas i:angunan

7 " Jur:rlah lantai

8. l-larga L--.rngrrlran

: Gedung kampus UNPRI Medan

: Universitas Prima Indonesia

: CV.Prima Abadi .lava

. t7.142,8 m2

. +5 120 m:

: 2[i f-antzir

Rp I 10 000 00{) 00{r
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3.3 Tugas dan kewajiban unsur-unsur pengolahan proyek

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembanggunan mempunyai tr,rgas dan

kervajibar:: sesLrai fungsi dan kervajiban masing-rnasing dalam polaksanaa

pembagunan.

3"3.1 Femilik prryek

Pemiiik proyek atau pemberi tugas atau pengguna lasa acialah orang,t-iadan

yang memiliki proyek dan memberi pekedaan atau meluruh memberi pekeijaan

kepacia pen-vedia jasa dan menrbayar biaya pekerjaan tersebut. PenggLrna jasa

dapat irerr"rpa peroorangan, badanilemabaga,instansi pemerintah atau srvasta"

Hak dan keu,ajiban jasa adalah :

1. h,lenuniuk penyedia jasa (konsdtan dan kontraktor)

2. lr4eniinta laporatr secra periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan valig

teiah di lakukan oleh pen-verlia-jasa

Mer.nberi fasilitas baik berupa saran adan prasarana yang butuhkan

oleh pihak penyeclia jasa untuk kelancaran pekerjaan

Menveeliakan lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan

Men--vediakan dan kemudian membayar pihak penvedia jasa sejulnlah

biaya yang diperlukan untuk mewujudhan sebuah bangunan

lkr-rt urengawasi jalannya pelaksanaan pekerjaall yang di rencanakan

dengan cara rreflemoatkan atau menunjuk suatu badan atau orang

untuk bertindak atas nama pemilik

Sr{*ngesahkan perr-rbahan rlal am pekerj aan i bi la terj adi )

.t

5

1t:
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8. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai di

laksanakan oleh pihak penvedia jasa jika produknya telah sesuai apa

yang di kehendaki

lVewenang pemberi tugas adaiah .

1. fulemberitahukan hasitr lelang secara tertuiis kepada rnasing-masing

kontraktor

2. Dapat raengairibil alih oekerjaan secara sepihak dengan cala

rnemberitahukan secara tertlilis kepa<Ia kontraklor jika telah ter.;arli

hal-hal di luar kontrak 3rang ili tetapkan

3.3.2 Kousultan

Piha,k,,hadan di sebr,rt sebagai krnsuitan dapat di bebankan menjadr dua

1,aitu : konsultan perencanan dan konsultan pengatvasa. Konsultan pe{enasana

dapat di pisahkan rnenjadi beberapa .ienis berdasarkan spesialisasi ,vaitu :

konsirltan yang msnangani bidans rrrsitektur. bidang sipil, bidang nrekanikal da

elektikal dan lain setragainya. Berbagai bidang jenis tersebut urnumnya nienjacli

satu kesatuan jyang di sebut sebagai konsultan perenacana.

A. Konsultan Perencana

Konsultan perenacana adalah orang,,tradan yang membuat perencanaan bangunan

secra lengkap baik bidang arsitektur, srpii maupun bidang lainnya yairg n-relekat

erat membentuk sebuah sisterr bangunan.

Hak dan kervajiban kcnsultan psrencan adalah .
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J.

Membuat perencanaafl secara lengkap ynag terdiri dari garnbar rencana,

renacana kerja dan syarat-syarat, perhitungan struktrir, rancangars

anggaran bia-v-a.

Meit'iberikan usulan serta pertiarbangan kepada pengguna jasa dan

pihka kontraktor tsntanr. pei aksanaan pekerj aan

Memberikan jarvaban dar; penjelasan kepada kantraktor tentang gak-

hai yang kurang ielasa dalalr: gamhar rencana. rencalta keria dan

syarat-syarat

Membuat gambai revisi biIa telji-rdi perr"r"bahan perencanaan

r\{engliinda rt r apat kao rdi n asi pen gel olahan proyek

B. Konsultan peilgawas

idonsultan pengawas adalah arangibadar) t,at1g di tunfuk penggtrna jasa

tuntuk membantu dalam pengrtlahan pelaksanaan peker_iaan

pembangunaii rntiiai iiari a*,a1 sarip:ii berakhirnya pekerjaan

. pembnagunan.

Flak dan kero.,ajiban krrnsirltan prrngalr"'as ad-alah .

l. Menvelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam watu ,vang telah di

tetapkan

2. Xzlembirnbing cian merrganrlaikan pengawasan secara periocirk

dalar:r pel aksanaan pr, ker'! aan

3. Melakiikan perhitunEiail prrstasi pekerjaan

4.

5
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4. Mengkoordinasikan dan rnengendaiikan kegiatan konstruksi serta

aliran infonnasi antar berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan

berialan ian*ar

Menhinciari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta

menghi ndari pembengkakan bia.va

6. lr,4engatasi ciarr fllemecahkan persoalan yang tirnbuk di iapangail agar

tercapai hasil akhir yang sesuai dengan yang di harapkan dengan

kualitas, kr"*ntutas serta u,aktu pelaksanaarl yang telah ditetapkan

1. h,'[e nerinia aku nrenolak matedal atau peralatan _vang di datangkrin

oleh kcntraktor

8. Menghentikan sernentara apabila terjadi penvimpangna dari peraturan

vang berlakr-r

9. Meyusun laporan kemajr-ran pekerjaan (harian,mingguan,buianan)

10. Me-v.iaukarr dan menghitunq adanya kemungkinan bertambha atau

berkurang pekerjzran

3.3.3 I{ontraktCIr

Kontrak-{or adalag orang atau badan yang menerinra pekerjaan dan

meyelenggarakan pelaksaan pekerjr,an sesuai dengan bia-va 3rang telah <ii tetapkarr

berdasarkan gambar rencana dan peraturan dan syarat-syarat ,vang di tetapkan.

Kontarktor dapat herupa penisahaan perorangan yang berbadan hukum atau

sebuah badan hrikurn vang bergerak dalam bidang peiaksanaan pekerjaan.

Hak dan kewajrt'an kontraktor adaiah :

!. lo'lelakrsinakar-i pckerjaan scsuai gambar reneanii, peratriran dan syarat

s-varat" risalah cenjetrasan pekeriaan dan syarat-s-varat tambahan 3,aru

telai: ci: ietapkan oleh pengguna jasa

J-!
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2. Membuat gambar-gambar pelaksana yaftg di sah kan celh koasultan

pengawas sebagai wakil pengguna jasa

3. Mer:yediakan alat keselamatan kerja- seperti .vang di r,vajibkan dalarn

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerjaan dan masyarakat

4" Membuat laporan hasil kerja berupa laporan harian Minggguan dan

br,rlanan

5. Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan -yailg telah di

selesaikannya sesuai dengan ketetapan vang berlaku

3"4 flubungan kerja

Hubungan tiga pihak antara pernilik proyek,konsultan dna kontraktar di

alur sebasai berikut :

Konsultan dengan pelnilik proyek,ikatan berdasrkan kontrak. Konsr:ltan

memberi layanan konsultasi dimana produk yang di hasilkan berupa gartri;ar-

garnbar rencana, peraturan dna syarat-syarat, sedangkan pemilik proyek

memberikan biaya jasa atas konsultasi vang dr berikan konsultan.

Konsultan dengan pemilik porvek, ikatan berdasarkan kontrak. Kontraktor

rnemberi layanan jasa profesionalnya berupa bangunan sebagai realisa.si dari

keinginan pernilik proyek yang di tuangkan dalarn renacana, peraturan, darr

syarat-syarat oieh konsultan, sedangkan pemilik proyek memberikan biaya jasa

prct'esi onal kontraktor.

Konsultan dengan kontraktor, ikatan berdasarkan peraturan pelaksanaan

konsuitan rnemberikan garnbaran rencana, peraturan dan syarat-syarat, kcntrakicr

liarus merelisasikan sebuah bangunan

4iLJ
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SAB XV

ANA [,ISA PE,Rl{ITLrf{ GA ru

4.1 Ferhitungan Felat Lantai di Lantai Gro*nrl

Peiat trantai adaiatr i,apisan tipis { 12 cm) ,vang terbuat d,ari treton bertulang,

berfungsi sebagai lantai maupun atap. Pada kesemy:ri*a,t kaii ini akan dibrahas dan

ditinjari rnasatrah hitungan perencanaan elemen struktur yattLl pelat. Saya aka:t

leembandingkan hasii perhitungan densan hasii peiaksariaan di iapangan pa<ia

suatu proyek bangunan gedung Universitas Frima Jalan Sar:npul, Medan.

(iambqr 1. !

Berikut perhitungan plat lantai dijeiaskan dibarvah ini.

4.7.1 Fel*t

fuletode yang eiigunakan clalam analisi-c ireiat laniat r'li inrionesia aciaiah sebagai

berikui

4'1
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a. Beban terdiri dari beban hidup dan beban mati

b" Asurnsi perletakan adalah terjepit penuh

c. Analisis tampang beton bertulang sesuai PRI 1971

4"1.2 Pletode Analisis

,4.1.2"1 Data Pere$canaail Pelat

Denah iantai Ground provek pembangtinan Universitas Prima dapat dilihat pada

fiarr.rbar 4 2

Gctmbqr 1.2

Pada denah pelal lantai ground pro-tuek pembangunan {Jniversitas

Prima seluruh pelat sama baik ketebaiannya inaupull jumlah penulangannya, aieh

karna itu untuk pengecekan perhriungan hanya diambil sebagran dari denah

tcrsebut, vaitr.r-r . l,ailtai grcuirrl rlapiii tiiiiiial pa,Jer Carnbar 4.3

4?-
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{}tmtbcr 1.-3

Felat lantai yang dltinJau pada proyek ini mernpunl7ai

u 'febal Pelat L.antai .I20 mm

spesi{.rkasi sebagai berikut :

. Beban Liidup

" Beban Vlati

a Berat Reton

: l0 kNim2

. IkNnn2

:25 kNlm2

3901vtpa

35 Mpa

:4rnx8m

llut* Baja (F1")

lr4utu Beton (Irc)

Dimensi Pelat

4.1.2.2 Perhitungan Pelat Lantai

Pelat lantai ukuran .1 m x I m seperti yang terlihat pada gambar rl.3

!+5
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Qr,. :25 x 1,2x0,12x I :3,6kN/m

Eerat Perlu

{@
Lx:4 m

Eerat Felat

r1,r :ixl,2xl

qi :i0x7,6x1

Cix :41

Ciy :12

Mornen Perlu

Mlx(-'

i!{lYtf)

fuItx(')

fuItv(-)

Ly:9,,

Gctntlwr 1.1 Pelat l"ttnliti

=' 1,2 kNirrr

: 16 kNlm

: qd+ rlr+ Qus

: 1,2 kNim + 16 kltlhn + 3.6 kNirn

:20,8 khlim

/-+r, : A:.
L IA \)J

Cty -- 57

:0,001 r41 x20,8x42

:0.C)01 x12r20,8x42

:0.00i x 83 x 20.8 >r 4:

0,0()lx57rlil.8ri:

Keterangan :

: I3,6448 kNra

" 3.9936 kNm

:2?"62?4 kNnr

: iB,9$!)5 kNm

: 'fumpuan jepit

ltt R

lx+

Dari tabel peXat (FBI-I971), diperaleh :

4j}
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Penulangan pada bentang Ix

Tulangan Lapangan

Mlx(n) : 13,6449 kNm

Ds :20+*/r-24mm

9{: ir:rn

24trun

1l{^rn"a.ks

: 6,17 nrm

'Iulangan Pokok, As
0,85x35x6,17r1000

390

Jarak Tulangan,
1 _" --It D' 5

As,u

-x8.xi(i0{)
:4 7

474,66

-= 106,84 mm

s 
= 

i2h :' 2 :i i2il - 240 r:rmi

Ilipiiih yairg teikecii" dipakai s ': l ili] r"lrrr i<. i iic.84 r;r;r)

-!-
I

i
I--r
I

:470,66 mm:

Fc > i 1,36 lvipa maka As.u *bd : , * 1000 x 96:364,a67 mml4fy l x 3eO

Dipakai vang terbesar yaitu As,u: 470,66 mm2

45
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lnn2s
LuasTulangan :-,

-lxrxa2 xL}aa

100

:502-86 mni2 ), As,Ll (Okay)

Jadi, dipakai tulangar pokok As ='DB 10U : 51t2.36 ,o*:

Tulangan Tumpuan

Mtxr-) :27.6224 kNra

Ds -:2a,f/,=24'mm

-t1-{.' )4rnm
I ()6 rrnr

+
I

O,85 r 35 x'i2,963 r L000

Jarak'fulangan-
) ^) ^-ft t)'_\

-_ __ .i

,4c r:

1.Y?.1

--i 

o -( luuu

9BB,8,i,l

=, !3- -_ ?1613!:+: 2,746 Mpu I Km,aksbbdz 0,8 .1000.96

I" I- zxlr_i_ rr_.'-_-.l d
I d o,BsFcl

i" f zt77a-'li-,r- - ''I 96l- \i o'Bs 3s l

: ,l2.953 
rnr:r

Tulangan Pokok, As
390

:988,844 rnm2

Fc -> 3 1.36 Mpa uraka As.u - # oo: , lT- 1000 x 96 = 364,0 6T mwf' +fy 4xJ9U

Dipakai \iang terbesar vaitu As,u : 988"844 mm2

4tr
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:50.853 rnnr

s < (2h :2 x 120 :240 mm)

Dtpilih },ang terkecii. tiipakai s : 50 mm (< 50,853 mm,\

I-uas T'uiangan
lrD2s

-t

:i,"n!'_110g?
50

: 1005.714 mm2 > As,u (Okay)

Tulang;rn Bagi

Asb == 20o,'b ;\s.r: : C.2 x 988,84i+ : 197,768 rrrm:

Asb :0.1)LjlSbh :0,0ili8x 1000x i20 :'2l6mrn2

Dipilih vang terbesar, Asb,u : 216 rnm2

1^r D2 s
.larak'l"ulangan. r - k;

- Izg:l'tt
216

:232,804 mm

s<(5h:5x 120:60ttmm)

Dipilih r,,ang terkecil, dipakai s == 200 mia (-- 232,804 mm)

Luas T'ulangan :-"?

t^,:li di,.^'i-,,i
rr uu I - Lri if 4!\(r r

LxttxBz x3.oaa
:4 ___

200

- 251,43 mm2 > Asb,u (Oka,v)

Trrlrnunn P,r[.nl' Ac f-]9 5O irrrt l0i.]5-7i{::f m-'r slaarrsqrr r ur\v,\ / r J uu -'u r,rrrr i

Tulangan Bagi Asb : D6_200 mm : 151,4-1 :n:l:

i=
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Penulaagaa Arah Bentang Iv

Tulaugan Lapangau

MIY(! :3,9935 kNm

Ds :20+8=28mm

3,99S6. 105

u,t1 .ruuu.tz-

: ['- ji

Mu

T"*'/28mn
I

n trof) r,tD-,vrJt)7 tv! f tL
L7l\ z V*., l.-.\ ,! irrulLJ

[, - [-ryrry]
L { o,Bs 3s

92

Fc > 3l ,36 lv{pa maka As,u : *bri : S:- 1000 x 96+fy 4x39t)

Dipakai yang terbesar yaitu As,u: 364,067 mnf

: 1,84 mm

Tulangan Pokok, As

Jarak Tulangan,

0,85 ,. 35 ,. l,B4 ir 1000

390

: 140.359 nlnr

\tr D2 S

As,u

Lx22

-r 

8- x 10UU
:4 7

364,O67

:138,122 mm

s S (2h : 2 x 120: 240 rnrt )

= 364,067lnmz

Dipilih yang terkecil, dipakai s: 135 mm {< 138.i22 mmi

lr Dz s
Liras Tuiangan :' 4 

--
5

46

UNIVERSITAS MEDAN AREA



*lxnxaz xtoos
135

:372,487 film2 > As,u (Okay')

Jadi, dipakai tulangan pokok As : D8__135 : i?2.487 rnm2

Trrlangan Tumpuan

fuItvi-) : 18.9696 klim

Ds -20*8:28mm

28 rrul!r..'mfn

lvlu

@bdz -
18,9696. 1C6

-_=

o,8.io00.922

-l

s
4

i

I

2,80

:695.1b rnm2

m r';
lrc > 31.36 Mpa niaka As.Lr :ffibd: #h 1000 x 96

Dipakai yang terbesar yaitu As,u :' 695.15 mrn2

0,85r35 x9,173 r1000

lr D2 s

As,u

"z?xB2 x lcoo: l_:--_
695.Lt

: ?2.36 rrii;.i

s < i2h " 2 :< 121) " ?)"li) r"nr.ni

- [, - f- ',r_'i ,tL .J 0,8s Fc.l

- [r - E::l-tlvl eZL ! o,853sl

:9,113 mm

'i'ulangan Pokok, As

Jarak Tulangan"

1. MPa < KmaJrs

:364,067 mmz

49
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Dipiiih yang terkecil, dipakai s:70 mm (< 72,36 rnm\

ln D2 sI-uasTulangan :" 
"

!*n*82x1000
__?0-

t.- 7 i 8.1b7 mrn- > As.u {Okay)

I'ulangan Bagi

Asb : 20?i, As.u : 0.2 x 695.16

Asb : 0,0018 b h ": 0.0018 r 1il*0 x 120

Dipilih yang terbesar, Ast:,i-r : 216 mn:2

!-r Dz s
.larak Tuianuan. . i;;

- ffl'- l'-l'l
21it

='232.804 nrrn

: 139,032 mm:

:216 mm2

_ i;Y rr x 82 r 1000

2 tlo

:251,43 mr.i2 > Asb,u (Okay)

TLrlangarr Pokok As : DB i35 mrn: 372,487 mmz

Tulangan Bagi Asb - D8 200 mrn :251,43 mmz

s _-. t 5h -- 5 x 120 :, 600 rnrn)

Dipilih _vang terkecii, riipakai s: 200 mm (.i 232,804 nrrn)

Lr-ras'fulangan : *=

.ladri, dipakai
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BAB V
KESIMPULAI\ DAN SARAN

5"tr Kesimpular:

Dari anaiisis hitungan trilangan pelat diatas kemudian dibandingkan

dengan pelaksanaan -iiiapangan seperti pada 'Table 5" 1 berikut :

Tabel 5. i F{asil Hitungan .Analisis Pelat

ienis Penuiangan Fiasii l{itungan
Pelaksanaan di

Lapangan

Lapangan arah

Lapangari arah

'l'wlpuan arah

1'umprian arah

x

D I 100

D 8_13_{

D850

D 8_ 135

D 8_300

DB3OO

D 8_300

D 8,250

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpr"rlan bahrva perencanaan pelat pada

l.antai ground suclah sesuai dengan peraturan 1,.ang berlaku di Indonesia, bahkan

dtcstimasikan k:bih besar, hal ini diinaksudkan urtuk mernberikan kemr-rdian

daiam pengerjaan dan memberikan jarak aman untuk menghindari kesalahan

manusia pacla saat pemasangan yang tidak sesuai dengan shop clrawing vang ada.

Dan hasii pengarnatan di lapangan,dapat di ambil beberapa kesimpulan :

l. Bahan -va-ng di pakai dalarn proyek ini sesuai dengan peraturan yang

di terapkan yaitu peratr,iran uffium untuk pemeriksaan bahan

bangi.rnan SNI--1. i97 i

qi
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Kurangnya fasilitas k3 untuk para pekerjanva,karena seharusnya K3

itu perlu untuk para pekerj a,agar sat-ety dalam bekerja

Kebersihan area pekerjaan n'iasih jauh dari standar yang diharapkan

System manajernen di lapangan sudah berjalan dengan baik,

sehingga komrinikasi antar pejabat dan para pekerja berjalan dengan

sernestinya.

Saran

1. Pertrr,r di tingkatkann_va penagawasan yang berkelarlutan dalani

pengecoran agar mutu bias lebih terjaga

l. Llaru-s di lakukan pengiijian agregat,&ahan terlebih dahr"rlu uniuk

mencapai hasil yang bermutu

3. Pengukriran dan perhitungan harus di lakukan untuk inenjamin

kuaiitas pekerjaan yang dihasilkan

4. Svstem control lvaktu pelaksanaan harus lebih baik,agar pekerjaan

selesai tepat pada r,r,aktunya

5. Perlu diperhatikan kebersihan area serta heselamatan kerla

2.

3"

4"

5;
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LAI\,IPIRAN KTRJA PRA KTEK

A. Pekerjaan Kolorn

Gaiubar I : Pemasangar: tulangan dao begei kolom

Ganrbar 2 : Pemasangan -qarnbul.iqan koiom
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{.iarnb:-rr -i lr;er:iasaitgan sepatu tiarrg kolcnr

i irgria-alrgatt b*k!sriil,.r.
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Gambar 5 : Bekisting kolorn
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Gambar 6 : Pengecoran koiom

Gamtlar 2. I 2 penr,ransan betorrlpreirgecoran
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Gambar 7 : i{asil akhir pengecoran kolom
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B. Pekerjaan Balok dan Plat lantai

l.: : 
' 
l*

Gamhar 8 Penrasangan I ulangan dan begei pada balok

Gambar 9 Pemasargan bekisting untuk balok
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f-iarnbar l0 : Pemasangan bekisting plat lantai

Gambar I i Fen'rasangan penr"rlangan plat lairtai Cengan dee.king clan cakar a.;ani
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Gambar l2 : Pengecoran plat lantai dan balok

Gambai' ll . Fekcriaan akhii riari pengecoran plat la;rtai Cengalr trcv.,el
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I)engan Hormat.

lJerdasarkan llurert hiouror : l86iFI.1,/01.141X12017'Ianggal 10 Ohtober 2.017llerilial

Perrnoltortan Ijin i(eria Praktik pada I)r'oyel.: Perrlbangunan (iedung Kuliah TJNPI{i di Ji.

Szur:pr-rl - Jr4rrd:;rr rlairun tu)uan unluk mcntr:tiirhi pcrsyzu'atan akademis dalam nrenyele.sa.ikan

mata kuliah PKLI. Flami nten-f elaskan biiirrva mahasisrva yang helsangkutan dibawah :

SO}{TRAKTffR, OHVETQPER & LHVHRAN$IR
Jl, G. Kr*katau Komplek Krakatau Asri f{u" S1

Y*tp. {061.) 66332}?, fiax. {061} 663S27e fv?eda*
${JMUT - ItVp0nsHSrA

y::*:y-::=tff t::::1i::.:3';*ffff:rT*.r*:I?mffi rx:x1xT':syr3*Iffi :"ffi ffi
Medan, 27 Desember ZAIT

00 1 3/PAJ,(',V/LTNPRI/z0 1 7

Surat Selesai Mahasisv',a Kerja Praktik

il.V - H3 Hq, f; f\"4 Sr, r"& ffi & ffi ff _$ S+, Y&-

irarni sanrpaik;in, atas perfiatiannya kanri ucapkan

Nomor

Perihal

Kepada Yth :

V otrro frrr,,o.^ 'l^L..;L qi'-il

Universitas lvledan Area

l)enik;arr

terirna kasih.

-t--t
t

I

I

__ __l

lama 2 buian.

k di provek

ktek ini kami

[Nor -IAMA 
--__l___=ry_I I Hcr'y,alr Rttnradani I t481 10036

i 2 i Viciory Grar:e Tambuniur I ruS I I0 I05rl'
l_

] : Ar:,-l::,ti h4i:lianti --T --
L--- ---* | ---
Jeialr rreitl't:ie:;ililran tlra.sr,i kcqla L1i prol'ek kari'ri yang berlar.rgsung seli

Kami ber'harrrp rnahasisu,.i yang teiah menyelesaikan masa kerja praktii,

mendapatiian iluru yiang beiguna unluk iiedepannya dan hasil dari kerja prak

hal'apkan digunaka,r urituk keperluan aiiailemis yang bersifat ilmiah.

Prima
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Medan. 26 Oktober 2017

Nomor

Perihal

: 007/PAJ.CV/IINPRI120 1 7

: Mahasis:rya {gda Jrak}ik

Kepada Yth :

Ketr-ra Lrl,11.sap ]-ekniJr Sipil
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I,embangunan Ccdung Kuliala UNtriRI yang berlokasi di JIn Sampul lt4edan,

mentberikan izin kepada mahasisrva terselrr-tt diatas ltntlik melaksanakan Tugas Keria Praktek

Lapangan. Seianta masa pelaksanaa[ Tur"las Kerja Praktek Lapangan mahasislva berlangsung

kami berharap agar mahasisna terseLrut dapat ntengikr"rti jadwal dan peraturan yang berlaku di

lokasi pro1,ek.

Denrikian Ilal ini kami sampail:an urttuk dapat dilaksanerkau sebaik-bail<nya. Atas

I'erhalian da.n keriasamanya. kami ucapkan terima kasih.

NIM

1 481 10036

1481 10i05

NO

1 i{eryair Rtirnadani

n
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